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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak air kulit buah 

naga dalam air minum terhadap karkas dan komposisi fisik karkas broiler. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 

perlakuan dan empat ulangan, setiap ulangan berisi empat ekor broiler. Perlakuan yang 

diberikan adalah air minum tanpa ekstrak air kulit buah naga (P0/kontrol); air minum dengan 

2% ekstrak air kulit buah naga (P1); air minum dengan 4%  ekstrak air kulit buah naga (P2) 

dan air minum dengan 6% ekstrak air kulit buah naga (P3). Variabel yang diamati adalah 

berat potong, berat karkas, persentase karkas, persentase fisik karkas (tulang, daging kulit dan 

lemak subkutan). Hasil penelitian menunjukan bahwa broiler yang diberi ekstrak air kulit 

buah naga 2%, 4%, 6% kedalam air minum memiliki berat potong, persentase fisik karkas 

(tulang, daging kulit dan lemak subkutan) tidak berbeda nyata (P>0,05) namun berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas broiler dibandingkan dengan kontrol. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, penggunaan 2%, 4% dan 6% ekstrak air kulit 

buah naga ke dalam air minum tidak mempengaruhi bobot potong, persentase fisik karkas 

(tulang, daging kulit dan lemak subkutan) namun esktrak kulit buah naga berpengaruh 

terhadap meningkatnya persentase karkas broiler.  

Kata kunci: broiler, kulit buah naga, komposisi fisik karkas 

 

THE EFFECT OF DRAGON FRUIT PEEL WATER EXTRACT IN 

DRINKING WATER ON CARCASS AND PHYSICAL COMPOSITION 

OF BROILER CARCASSES 
 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of dragon fruit peel exstract in drinking water 

on the carcass physical composition of broiler carcasses. The research design use a 

completely randomized design (CRD) consisting of four treatments and four replications, 

each replication containing four broilers. The treatments give were drinking water without 

dragon fruit peel exstract (P0/control); drinking water with 2% dragon fruit peel exstract (P1); 

drinking water with 4% dragon fruit peel exstract (P2); drinking water with 6% exstract 
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dragon fruit peel (P3). The variables observed were slaughter weight, carcass percentage, 

carcass physical percentage (bone, meat, skin and subcutaneous fat). The results showed that 

broiler given dragon fruit peel water exstract 2%, 4%, 6% into drinking water had no 

significant difference in slaughter weight, carcass physical percentage (bone, meat, skin and 

subcutaneous fat) (P>0, 05) but had a significant effect (P<0.05) on the carcass percentage of 

broiler compared to controls. Based on the results of this study, it can be concluded that the 

use of 2%, 4% and 6% dragon fruit peel water exstract into drinking water did not affect 

slaughter weight, carcass physical percentage (bone, meat, skin and subcutaneous fat), but 

effect on increase in carcass percentage of broiler.  

 

Keywords: broiler, dragon fruit peel, carcass physical composition 

 

 

PENDAHULUAN 

Daging merupakan sumber protein hewani yang banyak tersedia di pasaran. Pada 

tahun 2019 produksi daging di Indonesia menembus hampir 3,5 juta ton tepatnya 3,49 juta ton 

yang bersumber dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Hewan. Salah satu jenis daging yang 

paling terjangkau adalah daging ayam, selain murah daging ayam mudah untuk didapatkan di 

pasaran (Komaruddin et al., 2019). Permintaan daging ayam yang tinggi dikarenakan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan protein hewani berupa daging dan telur sehingga 

menyebabkan perlunya peningkatan produktivitas peternakan khususnya peternakan ayam 

broiler. Kebutuhan gizi masyarakat yang bersumber dari protein hewani sangat penting, 

dikarenakan protein hewani mengandung asam-asam amino, yang mendekati susunan asam 

amino yang dibutuhkan oleh manusia, lebih mudah dicerna dan lebih efisien pemanfaatannya 

(Bahri et al., 2005).  

Ayam broiler adalah unggas hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki 

produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Selain itu ayam broiler merupakan 

sumber penghasil protein hewani yang sangat cepat dengan harga murah. Pertumbuhan ayam 

broiler relatif singkat, dalam waktu kurang dari 33 hari bisa menghasilkan ayam dengan bobot 

rata-rata 2 kg (Sahraei, 2012). Bidura (2007) menyatakan bahwa kelebihan ayam broiler yaitu 

pertumbuhannya yang cepat dan efisien dalam memanfaatkan pakan serta harga produk yang 

relatif terjangkau, sehingga membuat permintaan pasar ayam broiler di Indonesia cukup 

tinggi. Menurut Okarini (2003) ayam broiler merupakan ayam tipe pedaging yang 

mengandung lemak dan kolesterol yang tinggi jika dibandingkan dengan ayam kampung. 

Salah satu keberhasilan usaha peternak ayam broiler dapat dilihat apabila berat 

karkasnya meningkat (Manihuruk et al., 2018). Menurut Priyatno (2003) ciri karkas yang 
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bermutu baik adalah karkas yang memiliki perlemakan sedikit. Selanjutnya Priyatno (2003) 

bahwa persentase karkas sering digunakan untuk menilai produksi ternak daging. Menurut 

Widjaja et al. (2006) salah satu faktor yang mempengaruhi bobot potong dan persentase 

karkas adalah kualitas ransum yang diberikan. Untuk dapat menghasilkan produktivitas yang 

optimal diperlukan modifikasi sistem pemeliharaan, peningkatan kualitas pakan hingga 

pemberian feed additive. Selain pakan penggunaan Antibiotics Growth Promotors (AGP) 

dapat membantu meningkatkan imunitas dan mendorong pertumbuhan unggas (Ulupi dan 

Inayah, 2015). Namun penggunaan AGP dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi 

bakteri patogen dan meninggalkan residu yang berbahaya bagi konsumen (Diarra et al., 2010)  

sehingga mengharuskan penggunaan bahan alami seperti kulit buah naga sebagai pengganti 

AGP. 

Kulit buah naga adalah hasil sampingan dari proses pengupasan buah naga untuk 

membuat selai, sirup dan jus dengan bahan baku utamanya adalah buah naga. Di masyarakat 

kulit buah naga masih jarang atau bahkan belum ada yang memanfaatkannya, seringkali 

hanya dibuang sebagai sampah. Perlu diketahui bahwa kulit buah naga memiliki banyak 

kandungan nutrien yang sangat bermanfaat seperti protein, serat kasar, lemak, energi dan 

vitamin. Wu et al. (2005) menyatakan bahwa kulit buah naga super merah mengandung 

banyak polyphenol dan sumber antioksidan yang baik. Menurut penelitian dari Nurliyana et 

al. (2010) didapatkan bahwa kandungan antioksidan pada kulit buah naga lebih tinggi 

dibandingkan dengan daging buahnya. Selain sebagai feed additive pemanfaatan kulit buah 

naga bisa mengurangi limbah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Dewi et al. (2017) 

melaporkan bahwa kulit buah naga adalah salh satu alternatife untuk ketersediaan pakan 

melalui pemanfaatan limbah serta dapat mengurangi limbah pertanian. Menurut Weiss dan 

Hogan (2007) bahan pakan yang mengandung antioksidan dapat mengurangi efek radikal 

bebas dan dapat meningkatkan konsumsi pakan ternak. Menurut Mustika et al. (2014) kulit 

buah naga merah mengandung saponin yang dapat mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. 

Menurut Sitepu et al. (2019) pemberian jus kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) 

dengan konsentrasi 1% dan 3% dalam air minum tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

potong, berat karkas, persentase karkas, recahan karkas (paha, punggung sayap, dada) pada 

ayam Lohmann Brown umur 52 minggu. Pemberian kulit buah naga pada air minum belum 

banyak dilakukan pada ayam broiler, maka dari itu penelitian ini perlu dilaksanakan. Dengan 

memanfaatkan kulit buah naga dalam air minum ayam broiler diharapkan mampu 
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meningkatkan penyerapan ransum dan berpengaruh terhadap komposisi fisik karkas ayam 

broiler. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat Penelitian 

       Penelitian dilaksanakan di Desa Buruan Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, 

Bali.  

Materi Penelitian 

Ayam Broiler  

Penelitian ini menggunakan ayam broiler berumur satu hari (DOC) produksi PT. Japfa 

Comfeed Indonesia sebanyak 64 ekor (Unsexing). 

Ransum dan Air Minum  

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial S10 untuk fase 

starter (umur 1-20 hari) dan S11 untuk fase finisher (umur 21-35 hari). Pemberian ransum 

dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari yaitu pada pukul 08:00 Wita dan pukul 14:00 Wita. 

Pemberian ekstrak air kulit buah naga dilakukan secara adlibitum dengan campuran air yang 

bersumber dari PDAM. Kandungan ransum campuran yang diberikan dibagi menjadi dua 

sesuai dengan fase starter dan fase finisher. Ransum yang diberikan sesuai dengan komposisi 

bahan penyusunan ransum yang sudah tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pada Ransum S10 dan S11 

Komponen Jenis Ransum 

 S10 S11 Standar 

Kadar Air (%)  13,00 13,00 Min 2900 

Protein (%)  22,00-24,00 21,00-23,00 Min 19 

Lemak Kasar/LK (%)  5,00 5,00 Maks 8,0 

Serat Kasar/SK (%)  4,00 5,00 Maks 6,0 

Abu (%)  7,00 7,00 Maks 8,0 

Kalsium Ca (%)  0,90 0,90 0,90-1,20 

Fospor P (%)  0,60 0,60 Min 0,40 

Alflatoksin  40ppb 50ppb Maks 50ppb 
1). Brosur makanan ternak Broiler PT. Charoen Pokpand Indonesia Tbk. 

2). Standar nutrient menurut SNI (2006). 
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Kulit Buah Naga 

     Kulit buah naga yang digunakan merupakan kulit buah naga yang masih segar dan 

tidak busuk biasanya diperoleh dari pertanian warga dan di pasar tepatnya di Desa Buahan, 

Kabupaten Tabanan. 

Kandang dan Peralatan 

       Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem “postal”. 

Bangunan kandang memiliki ukuran panjang 7 m, lebar 6 m, tinggi 4 m dengan atap dari 

asbes.  4 ekor broiler serta dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum  terbuat dari bahan 

plastik dengan kapasitas air minum satu liter dan pakan 1 kg. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah termometer sebagai pengukur suhu, ember, gelas ukur, kain sebagai 

penutup kandang, pisau, nampan, blender, timbangan analitik, koran sebagai alas kandang dan 

alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh.  

Metode Penelitian  

Rancangan Penelitian 

       Penelitan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 

6 ulangan. Perlakuan P0 (Air minum tanpa  ekstrak air kulit buah naga), Perlakuan P1  (Air 

minum dengan  2% ekstrak air kulit buah naga), Perlakuan P2 (Air minum dengan 4% ekstrak 

air kulit buah naga), Perlakuan P3 (Air minum dengan  6% ekstrak air kulit buah naga).  

Pembuatan Ekstrak Air Kulit Buah Naga 

 

Gambar 1.1 Skema pembuatan ekstrak air kulit buah naga 

 

 

 

  

 
Ekstrak air ditambahkan pada air minum sesuai dengan level perlakuan 

(2%,4%,dan 6%) 

 Diblender hingga halus + disaring 

 1 kg kulit buah naga ditambah 1 liter air 

 Dipotong tipis-tipis 

 Kulit buah naga dibersihkan bagian luarnya sebanyak 1kg 
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Pemberian Ekstrak Air Kulit Buah Naga 

   Pemberian air minum untuk P0 : Air minum tanpa  ekstrak air kulit buah naga , P1 : Air 

minum dengan  2% ekstrak air kulit buah naga, P2 : Air minum dengan 4% ekstrak air kulit 

buah naga  dan P3 : Air minum dengan  6% ekstrak air kulit buah naga . Pemberian dilakukan 

secara adlibitum selama 1 hari dan diukur sisanya keesokan harinya. 

Pemotongan Ayam  

Pemotongan dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada saat ayam berumur 35 hari. 

Ayam broiler dipotong sebanyak 16 ekor diambil satu setiap unit. Sebelum dipotong , terlebih 

dahulu ayam dipuasakan selama 12 jam agar tidak ada tersisa makanan di tembolok dan 

ususnya sehingga tidak mempengaruhi berat ayam tersebut. Kemudian dilakukan 

penyembelihan pada bagian vena jugularis dan arteri carotis, agar mengeluarkan darah pada 

ayam tersebut. Ayam yang sudah disembelih pada bagian vena jugularis dan arteri carotis, 

kemudian dimasukkan kedalam drum atau panci yang berisi air panas, yang berfungsi untuk 

membunuh bakteri dan memudahkan dalam proses pencabutan bulu ayam tersebut. Setelah 

itu, proses pencabutan bulu ayam, pemotongan pada bagian kepala, leher, kaki (ceker), 

pengeluaran isi rongga perut dan melakukan pencucian. Setelah karkas tersebut dicuci 

kemudian dilakukan proses pemisahan pada bagian komposisi karkas, seperti tulang, daging 

dan kulit termasuk lemak subkutan ayam broiler.  

Variabel Yang Diamati 

 Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berat potong  

Berat potong diperoleh dengan menimbang berat badan ayam yang sudah dipuasakan selama 

12 jam pada akhir penelitian. 

2. Persentase karkas 

Persentase karkas dapat dihitung setelah didapat berat karkas kemudian dihitung 

persentasenya. Menurut Bundy dan Diggins (1960), dalam Soeparno (2005)  persentase 

karkas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 Persentase karkas (%) 𝑥 100 

3. Persentase tulang 

Persentase tulang diperoleh dengan cara tulang yang sudah terpisah dan bersih dari daging 

kemudian ditimbang lalu dihitung persentasenya. Menurut Waskito (1981), persentase tulang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
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Persentase tulang (%) 𝑥 100 

4. Persentase daging 

Daging yang sudah terpisah dengan tulang, kulit dan lemak ditimbang kemudian dihitung 

persentasenya. Menurut Waskito (1981), persentase daging dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:  

Persentase daging (%) 𝑥 100 

5. Persentase kulit dan lemak subkutan 

Lemak subkutan merupakan lemak yang berada di bagian bawah kulit. Lemak subkutan 

termasuk kulit yang sudah terpisah dengan daging ditimbang kemudian dihitung 

persentasenya. Menurut Waskito (1981), persentase kulit dan lemak subkutan dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase kulit dan lemak subkutan (%) 𝑥100 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Apabila terdapat 

perbedaan nyata diantara perlakuan (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda 

Duncan (Steel dan Torrie,1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Potong   

 Rataan berat potong broiler yang diberi air minum tanpa ekstrak air kulit buah naga 

sebagai kontrol (P0) adalah 1457.75 g/ek dapat dilihat data hasil penelitian pengaruh ekstrak 

air kulit buah naga dalam air minum pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak air kulit buah naga dalam air minum terhadap 

karkas dan komposisi fisik karkas ayam broiler.  

Variabel 
Perlakuan1) SEM2

) P0 P1 P2 P3 

Berat Potong (g/ekor) 1457,75a3) 1522,25a 1495,50a 1537,00a 24,41 

Karkas (%) 63,90b 65,59b 69,14a 67,31ab 0,99 

Komposisi Fisik Karkas      

- Tulang (%) 25,15a 25,28a 24,43a 24,31a 1,08 

- Daging (%) 64,05a 64,39a 65,68a 66,41a 1,25 

- Kulit + Lemak 

Subkutan(%) 
10,80a 10,33a 9,89a 9,27a 0,83 

Keterangan: 

1. Air minum tanpa ekstrak air kulit buah naga (P0); air minum dengan  2% ekstrak air kulit buah naga 

(P1); air minum dengan 4% ekstrak air kulit buah naga (P2),dan air minum dengan 6% ekstrak air kulit 

buah naga (P3) 

2. SEM : “Standard Error of the Treatment Mean”  

3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rataan 

berat potong broiler yang diberi perlakuan P1 (2% ekstrak air kulit buah naga), P2 (4% 

ekstrak air kulit buah naga) dan P3 (6% ekstrak air kulit buah naga) tidak nyata (P>0,05) lebih 

tinggi dari P0 (tanpa ekstrak air kulit buah naga/kontrol). Broiler yang diberi perlakuan P1 

dan P2 secara kuantitatif lebih rendah dibandingkan dengan P3 meskipun tidak nyata. Hal ini 

dikarenakan  kulit buah naga mengandung catechin yang berperan sebagai antioksidan. 

Penambahan ekstrak air kulit buah naga pada broiler akan membantu dalam proses 

pencernaan dan dapat berfungsi sebagai probiotik untuk memungkinkan penyerapan zat 

makanan lebih optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Jin et al.(1997) menyatakan bahwa 

keberadaan probiotik atau mikroba menguntungkan dalam saluran pencernaan dapat 

meningkatkan aktivitas enzimatik dan meningkatkan daya cerna pada ayam.  

Persentase Karkas  

Berdasarkan analisis statistik didapatkan hasil bahwa broiler yang diberi air minum 

dengan 2% (P1), 4% (P2) dan 6% (P3) ekstrak air kulit buah naga dalam air minum 

menghasilkan rataan persentase karkas yang nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 

broiler yang diberi air minum tanpa ekstrak air kulit buah naga (P0). Hasil tersebut 

menunjukan bahwa pemberian ekstrak air kulit buah naga dengan konsentrasi 4% dan 6% 

berpengaruh terhadap persentase karkas broiler. Hal ini disebabkan karena pengaruh catechin 

yang terkandung dalam kulit buah naga. Zin et al. (2003) menyatakan bahwa catechin 
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merupakan suatu flavonoid yang memiliki sifat antioksidan dan antibakteri. Kandungan 

catechin dalam kulit buah naga membantu membunuh bakteri patogen yang berada dalam 

saluran pencernaan sehingga proses penyerapan zat makanan bisa lebih optimal. Menurut 

Mustika et al. (2014) menunjukan bahwa kandungan catechin dapat berperan sebagai 

antibakteri dan membantu penyerapan makanan lebih optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Miguel et.al (2010) yang menyatakan bahwa catechin merupakan salah satu senyawa 

polyphenol yang berpotensi sebagai antibakteri.  

Persentase Tulang  

Broiler yang diberi perlakuan 2% ekstrak air kulit buah naga (P1) memiliki rataan 

persentase tulang yang paling tinggi, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P0, P2 dan P3 (Tabel 2). Hasil persentase tulang broiler menunjukkan bahwa 

pertambahan bobot badan berbanding terbalik dengan persentase tulang. Hal ini akan 

berdampak pada tingginya kandungan boneless atau daging sebagai proporsi bagian lainnya 

(tulang) menurun. Soeparno (2009) menyatakan bahwa selama pertumbuhan, tulang tumbuh 

secara terus-menerus dengan kadar laju pertumbuhan relatif lambat, sedangkan pertumbuhan 

otot relatif lebih cepat sehingga rasio otot dengan tulang meningkat selama pertumbuhan 

dengan kadar laju yang berbeda. Hafid et al. (2018) menemukan peningkatan proporsi daging 

pada karkas ayam pedaging yang dipotong pada hari pemotongan yang berbeda. Semakin 

lama umur pemeliharaan, semakin tinggi proporsi karkas dan daging, sementara tulang 

cenderung menurun. 

Persentase Daging  

Persentase daging broiler yang diberi air minum dengan ekstrak air kulit buah naga 

sebanyak 2%, 4% dan 6% lebih tinggi dari perlakuan P0 (Tabel 2). Nilai rataan persentase 

daging diperoleh pada perlakuan P3 dengan penambahan 6% ekstrak air kulit buah naga 

dengan persentase 66,41%. Untuk rataan persentase terendah diperoleh pada perlakuan P0 

tanpa ekstrak air kulit buah naga dengan persentase 64,05%. Hal ini disebabkan karena 

ekstrak air kulit buah naga mengandung flavonoid yang berperan sebagai antioksidan radikal 

bebas yang dapat membantu membunuh bakteri patogen dalam saluran pencernaan sehingga 

penyerapan zat makanan lebih baik dan dapat meningkatkan pertumbuhan otot pada broiler. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Fujita et al. (2019) dan Zhou et al. (2019) menyatakan bahwa 

flavonoid juga dapat meningkatkan pertumbuhan ayam dan meningkatkan pertumbuhan otot 

pada ayam. Hal ini juga bisa dipengaruhi oleh penanganan saat pemisahan daging dan tulang. 
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Seperti yang dikatakan Suryanah et.al (2017) yang menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi persentase daging ayam antara lain konsumsi pakan selama pemeliharaan dan 

penanganan pada saat daging dan tulang dipisahkan.   

Persentase Kulit Dan Lemak Subkutan 

Pada hasil penelitian persentase kulit dan lemak subkutan perlakuan P0 dengan 

pemberian air minum tanpa ekstrak air kulit buah naga memperoleh hasil rataan tertinggi 

yaitu 10,80%. Hal ini dikarenakan nutrisi yang didapat dari ransum yang dikonsumsi 

digunakan seluruhnya untuk pertumbuhan dan bobot badan, sehingga tidak ada energi yang 

terbuang yang menyebabkan penimbunan lemak. Ini juga dikarenakan keberadaan probiotik 

yang terkandung dalam ekstrak air kulit buah naga yang dapat mendegradasi kolesterol. 

Seperti yang dikatakan Legowo (2002) bahwa probiotik merupakan mikroba yang 

menguntungkan bagi mikroflora saluran pencernaan dan mampu mendegradasi kolesterol 

sehingga mengurangi lemak. Menurut Bidura (2012) bahwa penggunaan probiotik dalam 

ransum dapat menurunkan lemak tubuh dan kolesterol. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, penggunaan 2%, 4% dan 

6% ekstrak air kulit buah naga ke dalam air minum tidak mempengaruhi bobot potong, 

persentase fisik karkas (tulang, daging kulit dan lemak subkutan) namun esktrak kulit buah 

naga berpengaruh terhadap meningkatnya persentase karkas broiler.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan untuk memberikan 

ekstrak air kulit buah naga pada level 4% karena dapat memberikan persentase karkas broiler 

yang terbaik.  
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